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ABSTRAK 

Zanita Zara (144110201), Pengaruh Pupuk Kascing dan Pupuk TSP 

Terhadap Pertumbuhan serta Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogeae L.), Pembimbing I Bapak Ir. Zulkifli, MS dan Pembimbing II Ibu  

Selvia Sutriana, SP.,MP. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama empat bulan dimulai dari bulan 

Agustus sampai November 2018. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh interaksi dan utama Pupuk Kascing dan Pupuk TSP 

terhadap pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor. Faktor Pertama pupuk kascing yang terdiri dari 4 taraf 

yaitu 0. 1,44. 2,88 dan 4,32 kg/plot. Faktor kedua yaitu pupuk TSP yang terdiri 

dari 4 taraf yaitu 0. 10,8. 21,6 dan 32,4 g/plot. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanaman, umur panen, persentase polong bernas, jumlah polong 

pertanaman, dan berat 100 biji. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan 

dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara interaksi pemberian pupuk 

Kascing dan pupuk TSP berpengaruh terhadap tinggi tanaman, umur panen, 

jumlah polong pertanaman, dan berat 100 biji. Perlakuan terbaik terdapat pada 

pupuk kascing dosis 4,32 kg/plot dan TSP 32,4 g/plot (A3P3). Secara utama 

pupuk kascing juga berpengaruh terhadap semua parameter, dengan perlakuan 

terbaik dosis 4,32 kg/plot (A3). Begitu pula pengaruh utama pupuk TSP juga 

nyata terhadap semua parameter, dengan perlakuan terbaik pada dosis 32,4 g/plot 

(P3). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang banyak di 

konsumsi oleh masyarakat Indonesia. Kacang tanah dapat diolah menjadi bermacam-

macam produk, misalnya kacang goreng, kacang bawang, ampyang, enting-enting, 

rempeyek, dan sebagainya. Di bidang industri, hasil kacang tanah dapat sebagai 

bahan industri, kacang tanah dapat dibuat kacang pukul, keju, mentega, sabun dan 

minyak, daun kacang tanah dapat digunakan untuk pakan ternak dan pupuk organik. 

Dalam 100 g kacang tanah, terkandung 40% lemak, 27% protein, 17% karbohidrat, 

0,44% vitamin B1. Disamping itu, juga mengandung bahan- bahan mineral antara 

lain ;3,15% Ca, 0,057% Fe, 4,56% P, 7,05% K dan 18% S (Aslamiah Indah Diniar 

dan Sularno, 2017). 

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang mempunyai nilai ekonomi 

tinggi karena kandungan gizinya terutama protein dan lemak yang tinggi. Kebutuhan 

kacang tanah dari tahun ke tahun terus meningkat sejalan dengan bertambahnya 

jumlah penduduk, kebutuhan gizi masyarakat. Namun produksi kacang tanah dalam 

negeri belum mencukupi kebutuhan Indonesia yang masih dilakukan impor dari luar 

negeri (Sembiring, et al, 2014). 

Produksi Nasional kacang tanah secara umum di Indonesia dalam beberapa 

tahun ini mengalami penurunan. Data BPS tahun 2016 dengan luas panen 

mencapai 436,382 Ha dengan produksi 570,477 ton, pada tahun 2017 dengan luas 

panen mencapai 374,479 Ha dengan produksi 495,447 ton, pada tahun 2018 

dengan luas panen mencapai 372,915 Ha dengan produksi 512,198 ton. 

Sedangkan di Riau juga mengalami penurunan produktivitas produksinya. Pada 

tahun 2015 hasil produksi kacang tanah di Riau mencapai 1.036 ton/ha dengan 
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luas panen 1081 Ha. Pada tahun 2016 turun menjadi 913 ton dengan luas panen 

960 Ha dan pada tahun 2017 naik menjadi 805 ton dengan luas panen 802 Ha dan 

tahun 2018 kembali mengalami kenaikan menjadi 1,058 ton dengan luas panen 

974 Ha (Anonimus, 2018). 

Kebutuhan akan kacang tanah jauh lebih besar dibandingkan dengan laju 

peningkatan produksi hingga negara Indonesia harus mengimpor puluhan ribu ton 

setiap tahunnya untuk  memenuhi kebutuhan kacang tanah dalam negeri. Penyebab 

utama rendahnya produktivitas, ini disebabkan beberapa faktor, antara lain teknik 

budidaya belum maksimal (pemupukan belum tepat waktu dan dosis), mutu benih 

yang dipakai masih rendah atau masih menggunakan varietas lokal, adanya serangan 

hama dan penyakit. 

Selain itu, pada budidaya kacang tanah juga sering ditemui kendala. Tanah 

bersifat asam, secara sifat fisik, kimia dan biologi tanah kurang menguntungkan 

pada tanaman kacang tanah. Untuk menunjang pertumbuhan kacang tanah agar 

tumbuh maksimal diperlukan perbaikan fisik, kimia dan biologi tanah berupa 

penambahan pupuk organik dan pupuk anorganik pada skala yang seimbang, 

sehingga kendala pada tanah dapat dikurangi, dan terpenuhinya hara pada 

tanaman serta tanaman dapat tumbuh normal, dengan demikian diharapkan 

produksi yang didapat pada tanaman tersebut maksimal. 

Dalam rangka perbaikan sifat tanah dapat dilakukan melalui cara 

pemupukan, salah satu pupuk yang mampu merubah sifat fisik tersebut adalah 

pupuk organik, Pupuk kascing adalah pupuk organik yang diperoleh dari hasil 

kotoran cacing tanah yang selama ini kurang diperhatikan namun punya potensi 

dalam memenuhi kubutuhan hara untuk tanaman bukan saja pada skala kecil, akan 

tetapi juga bisa pada usaha skala luas. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
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berkembangnya pembudidayaan cacing tanah, bagi pengusaha peternak cacing 

dalam mememenuhi kebutuhan cacing sebagai penggemar pemancing ikan. 

Kascing atau vermicompost adalah kotoran cacing tanah yang diperoleh dari 

proses budidaya cacing dengan memberikan makanan kompos nabati sehingga 

didapat hasil kascing. Kascing mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, magnesium, natrium, tembaga, seng, 

manganium, boron, besi, molibdenum, mineral, vitamin, hormon tanaman (giberelin, 

sitokinin dan auksin) serta Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non 

simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Kandungan unsur hara pada pupuk organik tidak terlalu tinggi, tetapi memiliki 

keunggulan lain yaitu dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti permeabilitas, 

porositas tanah, struktur tanah, meningkatkan daya menahan air dan kation tanah 

serta meningkatkan kegiatan biologi tanah (Habiby, et al, 2013). 

Untuk mendapatkan produksi maksimal pada tanaman kacang tanah, maka 

pasokan unsur P tidak dapat diabaikan dan memerlukan unsur P yang lebih mudah 

adalah dengan memberikan sejumlah unsur P pada tanaman yakni melalui 

pemberian pupuk TSP pada budidaya tanaman kacang tanah tersebut. 

Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur hara esensial P untuk 

pertumbuhan dan produksinya, terutama P untuk pembentukan bunga, polong, dan 

biji. Pupuk TSP merupakan pupuk yang mengandung unsur fosfor (P) yang 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya. Fosfor merupakan 

unsur yang penting dalam pertumbuhan tanaman bersama unsur lainnya. Unsur 

fosfor dalam tanah berfungsi memacu pertumbuhan akar, sebagai bahan baku 

dalam pembentukan sejumlah protein, mempercepat pembungaan. Fosfor juga 

berguna untuk mempercepat pemasakan buah dan biji (Fitriana et al., 2015). 
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Fosfor penting sebagai energi dalam berbagai aktifitas metabolisme yaitu 

fotosintesis dan respirasi tanaman. Dengan ketersediaan unsur fosfat yang cukup 

maka meningkatkan laju fotosintesis, sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian 

dimanfaatkan bagi pembentukan serta penyusun tanaman seperti batang dan 

sisanya disimpan dalam bentuk protein dalam hal ini berupa biji. Kari et al.  

(2010) menambahkan bahwa penambahan bahan organik dapat meningkatkan 

efisiensi penyerapan unsur fosfor (P), yang dapat meningkatkan agregasi tanah 

sehingga tanah menjadi lebih gembur, dan sangat menguntungkan untuk 

pertumbuhan ginofor. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan maka, penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Pupuk Kascing dan Pupuk TSP Terhadap 

Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L.). 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh interaksi Pupuk Kascing dan TSP terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman kacang tanah. 

2. Mengetahui pengaruh utama Pupuk Kascing terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman kacang tanah. 

3. Mengetahui pengaruh utama Pupuk TSP terhadap pertumbuhan serta 

produksi tanaman kacang tanah. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti adalah menambah pengetahuan baru di bidang pertanian dan 

budidaya tanaman kacang tanah dan memperoleh gelar Sarjana Pertanian. 

2. Untuk pembaca diperolehnya ilmu yang berisikan informasi mengenai 

kotoran cacing yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik. 
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3. Untuk masyarakat adalah menambah pengetahuan untuk pemanfaatan 

budidaya kacang tanah sebagai sarana perbaikan ekonomi dan menyadarkan 

masyarakat untuk memanfaatkan hasil alam dengan baik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Dan Allah telah meratakan bumi untuk makhluk (Nya). Di bumi itu ada 

buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. Dan biji-bijian 

yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya. Maka nikmat Tuhan kamu 

yang manakah yang kamu dustakan? [Ar-Rahman: 10-13]. Surat ini menjelaskan 

betapa pentingnya bumi/tanah karena dari tanah inilah dihasilkan sejumlah 

tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup manusia di 

permukaan bumi ini (Alquran Terjemahan, 2015). 

Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin 

Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur [Al-A'raaf:58]. Dari ayat tersebut tergambar bahwasannya 

kesuburan dari suatu tanah akan mempengaruhi tanaman yang tumbuh diatasnya 

(Alquran Terjemahan, 2015). 

Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya Kami 

tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, dan kebun-kebun 

yang lebat. [An-Naba': 14-16], dari ayat tersebut dapat kita lihat bahwasannya 

betapa pentingnya air sebagai sumber kehidupan (Alquran Terjemahan, 2015). 

Kacang tanah (Arachis hypogeae L.) merupakan tanaman pangan berupa 

semak yang berasal dari Amerika Selatan, tepatnya dari Brazilia. Penanaman 

kacang tanah pertama kali dilakukan oleh orang Indian (suku asli bangsa 

Amerika). Sedangkan di Benua Amerika penanaman pertama kali dilakukan oleh 

pendatang dari Eropa. Kacang tanah pertama kali masuk ke Indonesia pada awal 

abad ke-17, dibawa oleh pedagang cina dan portugis (Kurniawan Ekal, 2014). 



7 
 

Sentra produksi kacang tanah di Indonesia pada mulanya terpusat di Pulau 

Jawa, selanjutnya menyebar ke berbagai daerah (Provinsi), terutama Sumatra 

Utara dan Sulawesi Selatan. Saat ini kacang tanah di budidayakan di seluruh 

wilayah Indonesia, dengan berbagai nama daerah, seperti kacang una, suuk, 

kacang jebol, kacang bandung, kacang tuban, kacang kole, dan kacang banggala 

(Wijaya Andy, 2011). 

Kacang tanah kaya akan lemak, mengandung protein yang tinggi, zat 

besi, vitamin E dan kalsium, vitamin B kompleks, fosfor, vitamin A dan K, 

lesitin dan kolin. Penurunan produksi kacang tanah salah satunya disebabkan 

oleh ketidakmampuan ginofor untuk masuk kedalam tanah dan menyebabkan 

ginofor gagal membentuk polong/buah (Anonimus. 2016). Dalam dunia 

tumbuhan tanaman kacang tanah diklasifikasikan sebagai berikut: Kingdom: 

Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, Kelas: 

Dicotyledonae, Ordo: Rosales, Famili: Papilionaceae, Genus: Arachis, 

Spesies: Arachis hypogeae L (Karmani, 2010). 

Tanaman kacang tanah memiliki dua fase pertumbuhannya yaitu fase 

pertumbuhan vegetatif dan pertumbuhan generatif. Fase vegetatif dihitung sejak 

tanaman kacang tanah muncul dari dalam tanah atau sejak biji berkecambah 

hingga tajuk mencapai maksimum, terbentuknya bunga. Fase generatif atau 

reprodukif dihitung sejak tanaman berbunga hingga perkembangan polong, 

perkembangan biji, dan hingga matang fisiologis (Kurniawan, 2013). 

Kacang tanah secara garis besar di bedakan menjadi dua type, yaitu type 

tegak (bunch type) dan type menjalar (runner type). Untuk type tegak 

percabangan tanaman tegak dan umumnya lurus ke atas. Type ini lebih 

disukai oleh Petani karena memiliki umur pendek. Selain itu, buahnya hanya 
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pada ruas-ruas pada pangkal utama dan cabang. Tiap polong berbiji antara 2-4 

butir sehingga masaknya serempak. Sedangkan kacang tanah type menjalar 

cabang-cabangnya tumbuh kesamping, tetapi ujung-ujung cabangnya 

mengarah ke atas. Panjang batang utamanya antara 33-66 cm. Tiap ruas yang 

berdekatan dengan tanah akan menghasilkan buah sehingga masaknya tidak 

bersamaan, panen sulit mendapatkan buah yang seragam (Trustinah, 2015). 

Batang kacang tanah berukuran pendek, berbuku-buku dengan type 

pertumbuhan tegak atau mendatar. Pada mulanya, batang tumbuh tunggal, namun 

lambat laun bercabang banyak seolah-olah membentuk  rumpun. Panjang batang 

berkisar antara 30–50 cm atau lebih, tergantung jenis atau varietas /type tanaman 

kacang tanah dan kesuburan tanah. Buku-buku (ruas-ruas) batang yang terletak di 

dalam tanah merupakan tempat melekat akar, bunga dan buah (Rohmawati Fauzi 

Zuli, 2010). 

Daun pertama yang tumbuh dari biji adalah plumula. Daun pertama 

tersebut terangkat keatas permukaan tanah selagi biji kacang berkecambah. 

Daun berikutnya berupa daun tunggal dan berbentuk bundar. Selanjutnya 

tanaman kacang tanah membentuk daun majemuk bersirip genap, terdiri dari 

empat anak daun dengan tangkai daun agak panjang. Helaian anak daun 

beragam: ada yang berbentuk bundar, elips, dan agak lancip, bergantung pada 

varietasnya. Permukaan daun ada yang tidak berbulu dan ada yang berbulu. 

Berbulu daun ada yang hanya sedikit dan pendek, sedikit dan panjang, banyak 

dan pendek, atau pun banyak dan panjang (Sya’bani N.J, 2011). 

Kacang tanah mulai berbunga pada umur kurang lebih 4-5 minggu. 

Bunga tumbuh pada ketiak daun. Setiap bunga memiliki tabung kelopak 

berupa tangkai panjang berwarna putih. Mahkota bunga (corolla) berwarna 
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kuning dan memiliki bendera yang bergaris-garis merah pada pangkalnya. 

Bunga kacang tanah mampu melakukan penyerbukan sendiri. Bunga yang 

mampu melakukan penyerbukan sendiri ini hanya berumur 1 hari (Hasanah, 

dkk. 2010). 

Buah pada tanaman kacang tanah berbentuk polong dan terdapat di 

dalam tanah, berisi 1-4 biji, umumnya 2-3 biji per polong. Ukuran polong 

bervariasi, polong berukuran besar mencapai panjang 6 cm dengan diameter 

1,5 cm. Polong tua di tandai oleh lapisan warna hitam pada kulit polong 

bagian dalam (Simajuntak N., et al, 2014.). 

Biji kacang tanah berbentuk agak bulat sampai lonjong, terbungkus kulit 

biji tipis berwarna putih/kemerahan. Inti biji terdiri dari lembaga (embrio) dan 

putih telur (albumen). Biji kacang tanah berkeping dua (dicotyledonae). 

Ukuran biji kacang tanah bervariasi, mulai dari kecil sampai besar. Biji 

kacang tanah tipe Spanish tidak mengalami periode dormansi, sedangkan biji 

tipe Virginia memerlukan dormansi sekitar satu bulan  sebelum ditanam 

(Simanjuntak, N.C., et al. 2013). 

Untuk dapat tumbuh dengan baik, kacang tanah memerlukan curah hujan 

antara 800-1.300 mm/tahun. Hujan yang terlalu deras akan mengakibatkan bunga 

jadi rontok dan tidak terserbuki oleh lebah. Suhu udara bagi tanaman kacang 

tanah tidak terlalu sulit, karena suhu udara minimal bagi tumbuhnya kacang tanah 

sekitar 28–32 
0
C. Bila suhunya di bawah 100 

0
C dapat menyebabkan pertumbuhan 

tanaman sedikit terhambat, bahkan bisa menjadi kerdil sehingga pertumbuhan 

bunga menjadi kurang sempurna (Anonimus, 2019). 

Ketinggian tempat yang baik dan ideal untuk kacang tanah adalah pada 

ketinggian di bawah 500 mdpl dan pada ketinggian maksimum 1000 mdpl 
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kacang tanah dapat tetap tumbuh. Jenis kacang tanah tertentu dapat di tanam 

pada ketinggian tempat berbeda untuk dapat tumbuh optimal. Kacang tanah 

dapat tumbuh optimal pada pH sekitar 6,5-7,0. Pada kondisi pH mendekati 

netral tersebut, semua unsur esensial berada dalam keadaan tersedia dan 

mudah untuk diserap oleh akar tanaman. Pada tanah yang bereaksi basa 

dengan pH tanah lebih besar dari 7,0 biasanya akan timbul gejala kekurangan 

unsur hara N, S, Fe, dan Mn. Selain itu daun tanaman akan berwarna kuning 

dan pada polong timbul bercak hitam. Sebaliknya, pada kondisi tanah yang 

sangat masam, beberapa unsur justru dapat menimbulkan keracunan sehingga 

kurang menguntungkan bagi pertumbuhan tanaman (Asmah Agus, 2015). 

Penambahan unsur hara kedalam tanah untuk meningkatkan produksi 

tanaman dapat dilakukan dengan cara pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan 

dengan pemakaian pupuk organik dan pupuk anorganik. Pada pemberian pupuk 

organik bertujuan untuk menjaga ekosistem pertanian terutama mencegah 

terjadinya degradasi lahan dan dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga 

dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Selain itu juga dapat 

meningkatkan kebutuhan unsur hara serta memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Pemupukan dengan pupuk organik akan meningkatkan kehidupan 

organisme dalam tanah karena memanfaatkan bahan organik sebagai nutrisi yang 

dibutuhkan organisme tersebut. Sedangkan, pada pemberian pupuk anorganik 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur hara yang diserap tanaman 

(Haryadi et al, 2015). 

Menurut penelitian Dewanto et al, (2013), pemupukan merupakan salah satu 

komponen penting dalam usaha meningkatkan kesuburan tanah. Perbedaan pupuk 

organik dan anorganik yaitu, pupuk organik merupakan pupuk yang terdiri dari 
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bahan organik yang berasal dari tanaman atau hewan yang telah melalui proses 

rekayasa dalam bentuk padatan atau cairan yang dapat digunakan untuk 

menyuplai bahan organik, memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi di dalam 

tanah. Sedangkan pupuk anorganik merupakan pupuk hasil proses rekayasa secara 

kimia, fisik dan biologis dari hasil industri atau pabrik pembuat pupuk. 

Pupuk organik adalah pupuk yang bahan bakunya berasal dari tumbuhan 

dan hewan. Pupuk organik sangat ramah lingkungan sehingga tidak akan 

mengakibatkan kerusakan daya dukung lingkungan juga aman bagi penggunanya 

(Nasaruddin dan Rosmawati, 2011). 

Manfaat pemberian pupuk organik adalah untuk memperbaiki struktur 

tanah, menaikkan bahan serap tanah terhadap air dan sebagai sumber zat makanan 

bagi tanaman. Sedangkan, pemberian pupuk anorganik dapat memacu 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, yaitu pada cabang, batang, dan daun 

serta berperan penting dalam pembentukan hijau daun. Untuk itu, pemupukan 

bertujuan untuk menggantikan unsur hara yang hilang dan dapat menambah 

persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk meningkatkan produksi 

dan mutu tanaman (Dewanto et al, 2013). 

Kascing merupakan salah satu pupuk organik yang mempunyai kelebihan 

dari pupuk organik yang lain, sehingga sering disebut “pupuk organik plus”. 

Kascing adalah kotoran cacing tanah yang merupakan pupuk organik yang sangat 

baik, karena unsur hara yang dikandung langsung dapat tersedia bagi tanaman 

sehingga kualitas kascing jauh lebih bermutu dibandingkan pupuk organik  

lainnya (Kartini, 2015). 

Pupuk kascing merupakan kotoran cacing tanah yang bertekstur halus, kotoran 

tersebut merupakan hasil olahan bahan organik dan beberapa unsur mineral esensial 
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dari tanah yang dimakan oleh cacing. Pupuk kascing memberikan manfaat bagi 

tanaman, diantaranya : menyuburkan dan menggemburkan tanah sehingga cocok 

sebagai media tanam, merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun, merangsang 

pertumbuhan bunga, mempercepat panen serta meningkatkan produktivitas tanaman 

(Manahan, dkk., 2016). 

Sihaloho et al, (2015) yang menyatakan bahwa vermikompos dihasilkan 

oleh aktivitas cacing tanah dengan mikrobiota tanah lain, sehingga mengandung 

banyak hormon pertumbuhan tanaman, enzim tanah dan kaya hara yang bersifat 

lepas lambat yang dapat memperbaiki pertumbuhan dan kualitas produksi 

pertanian. Kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman yaitu unsur hara (N 1,79%, P 0,85%, K 1,79%, Mg 3,19% 

dan Ca0,97%), hormon tanaman (giberellin 2,75%, sitokinin 1,05% dan 

auksin3,80%), serta Azotobacter sp yang merupakan bakteri penambat N non-

simbiotik yang akan membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh 

tanaman (Habibi, M. R., S. Damanik dan J. Ginting, 2013). 

Kascing sebagai feses dari cacing  tanah merupakan bahan organik yang 

berperan penting dan merupakan faktor kunci dalam berbagai proses biokimia 

dalam tanah yang menentukan tingkat kesuburan tanah untuk mendukung 

pertumbuhan tanaman. Melalui kascing, dapat meningkatkan stabilitas agregat 

tanah dan menempatkan hara maupun bahan organik di daerah rhizosfir sehingga 

nilai fungsi hara maupun bahan organik untuk pertumbuhan tanaman menjadi 

efektif. Observasi lapangan menunjukkan bahwa lahan yang memiliki cacing 

tanah dengan jumlah banyak diduga akan menyuburkan tanah karena cacing tanah 

berperan untuk membuat aerasi tanah dan mencegah pemadatan tanah. Cacing 

tanah juga menghasilkan kascing yang mengandung banyak kadar hara N, P dan 

K 2,5 kali kadar hara bahan organik lainnya (Yulipriyanto, 2010). 
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Hasil penelitian Oktarina, H., T. Chamzurni dan Afriani (2012), menyatakan 

bahwa penambahan kascing ke dalam media tanam selain memberikan kontribusi 

yang baik bagi pertumbuhan mikroorganisme antagonis dalam tanah dan 

menambah jenis antagonis lain. Hasil penelitian Saores dan Purwaningsih (2015), 

pemberian pupuk kascing 20 ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman kedelai di lahan pasir pantai. Habiby, Damanik dan Ginting (2013), 

mengatakan bahwa pemberian pupuk kascing dengan dosis 15 ton/ha berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

Selain pupuk organik, perlu ditambahkan juga pupuk anorganik untuk 

meningkatkan produksi kacang tanah salah satunya adalah dengan penambahan 

pupuk TSP. Pupuk TSP merupakan sumber unsur P dan merupakan satu dari tiga 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman seperti N, P, dan K. Dimana pupuk TSP 

ini mengandung 46% P2O5, berwarna abu-abu, bentuknya butiran (granula), daya 

larutnya lebih lama dibandingkan pupuk lainnya, sehingga mudah ditaburkan. 

Fosfat di serap tanaman sepanjang masa pertumbuhannya periode terbesar 

penggunaan P pada masa pembentukan polong. Fosfor diserap tanaman dalam 

bentuk ion-orthofosfat primer (H2PO4 2-) dan sekunder (HPO4 -). Gejala 

defisiensi P menyebabkan pertumbuhan terhambat karena pembelahan sel 

terganggu dan daun menjadi berwarna ungu atau coklat mulai dari ujung daun 

(Hardjowigeno, 2010). 

Sutedjo (2010), menjelaskan bahwa pupuk TSP merupakan pupuk 

anorganik yang memiliki kandungan hara posfor paling tinggi dari jenis pupuk 

posfat lainnya seperti SP-36 (Super Phosfor-36), CRP (Cris  Rock Phosfor), atau 

RP (Rock Phosfor). Kandungan hara posfor dalam TSP yaitu 46-52% dan sulfur 

(s) 36%. 
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Unsur hara fosfat adalah unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam 

jumlah banyak dan essensial bagi pertumbuhan tanaman. Fosfat sering juga 

disebut sebagai kunci kehidupan karena terlibat langsung hampir pada seluruh 

proses kehidupan. Ia merupakan komponen setiap sel hidup dan cenderung lebih 

ditemui pada biji dan titik tumbuh tanaman (Nugroho, 2012). 

Untuk mendukung dalam keberhasilan peningkatan produksi berupa 

penyediaan unsur hara makro yang tersedia dalam pupuk organik. Kebutuhan 

pupuk anorganik yang dianjurkan untuk penanaman tanaman kacang tanah yaitu 

50 Urea, 150 TSP, dan 100 kg KCl (Sutedjo, 2010). 

Pemberian pupuk fosfat sebesar 150 kg/ha berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah, dengan perlakuan pupuk fosfat dengan 

dosis tersebut berpengaruh terhadap umur berbunga, jumlah polong per tanaman, 

jumlah polong berisi per tanaman, produksi biji per tanaman, produksi biji per 

plot, dan bobot kering 100 biji (Sutarwi., Pujiasmanto, B dan Supriyadi, 2013). 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama empat  

bulan terhitung dari bulan Agustus sampai November 2018 (Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang tanah 

varietas hypoma 2 (Lampiran 2), pupuk Kascing, pupuk TSP, Urea, KCl, Dithane 

M-45, Decis 25 EC, Furadan 3G, spanduk penelitian, paku, cat, tali rafia dan seng 

plat. Sedangkan alat yang digunakan adalah cangkul, palu, garu, gembor, meteran, 

timbangan analitik, kamera, dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri 

dari dua faktor, faktor pertama adalah pupuk kascing ( A) dan faktor kedua pupuk 

TSP (P) yang masing-masing terdiri dari 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, dan terdapat 48 unit 

percobaan. Untuk setiap unit terdiri dari 12 tanaman dan 3 tanaman sampel, serta 

jumlah keseluruhan tanaman 576 batang. 

Adapun faktor dari masing-masing perlakuan sebagai berikut : 

Faktor Dosis Pupuk Kascing (A), terdiri dari 4 taraf yaitu : 

A0 : Tanpa pemberian pupuk Kascing 

A1 : Pupuk Kascing dosis 1,44 kg/plot (10 ton/Ha) 

A2 : Pupuk Kascing dosis 2,88 kg/plot (20 ton/Ha) 

A3 : Pupuk Kascing dosis 4,32 kg/plot (30 ton/Ha) 
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Faktor Dosis Pupuk TSP (P), terdiri dari 4 taraf yaitu : 

P0 : Tanpa Pupuk Kascing 

P1 : Pupuk TSP dosis 10,8 gram/plot (75 kg/Ha) 

P2 : Pupuk TSP dosis 21,6 gram/plot (150 kg/Ha) 

P3 : Pupuk TSP dosis 32,4 gram/plot (225 kg/Ha) 

Untuk kombinasi perlakuan dosis pupuk Kascing dan pupuk TSP dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Dosis Pupuk Kascing dan Pupuk TSP Pada 

Tanaman Kacang Tanah 

Faktor A 

(Pupuk Kascing) 

Faktor P (Pupuk TSP) 

P0 P1 P2 P3 

A0 A0P0 A0P1 A0P2 A0P3 

A1 A1P0 A1P1 A1P2 A1P3 

A2 A2P0 A2P1 A2P2 A2P3 

A3 A3P0 A3P1 A3P2 A3P3 

 

Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis 

secara statistik dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F 

hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur 

(BNJ) pada taraf 5 %. 

D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Lahan tempat penelitian terlebih dahulu dilakukan pengukuran, dan lahan 

yang dipakai seluas 18 m x 6 m. Selanjutnya lahan dibersihkan dari sisa tanaman 

sebelumnya dan sampah yang terdapat pada lahan tersebut, kemudian 

dikumpulkan serta dibuang keluar lokasi penelitian. 
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2. Pengolahan Lahan dan Pembuatan Plot 

Pengolahan lahan dilakukan sebanyak 2 kali dengan menggunakan 

handtraktor. Pengolahan pertama dengan cara membalik tanah dan pengolahan 

kedua menggemburkan tanah, dan pengolahan tanah kedua satu minggu 

berikutnya yaitu tanah di bajak dengan bajak rotary. Kemudian dilanjutkan 

pembuatan plot menggunakan cangkul. Plot dibuat dengan ukuran 1,2 m x 1,2 m, 

jarak antar plot 30 cm dengan jumlah plot 48 buah. 

3. Persiapan Bahan Penelitian 

a. Benih kacang tanah yang digunakan diperoleh dari Balai Penelitian 

Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (BALITKABI) Malang. 

b. Pupuk kascing yang digunakan diperoleh dari Central Plantation Service, 

Jalan HR. Soebrantas, Pekanbaru. 

c. Pupuk TSP yang digunakan diperoleh dari Toko Pertanian, Jalan Harapan 

Raya, Kota Pekanbaru. 

4. Pemasangan Label 

Label penelitian di pasang 1 minggu sebelum tanam dan dipasang sesuai 

dengan tabel lampiran 3 (lay out penelitian dilapangan). Pemasangan label 

bertujuan untuk mempermudah dalam pemberian perlakuan dan pengamatan 

selama penelitian berlangsung. 

5. Innokulasi Benih 

Innokulasi bakteri Rhizobium pada benih dilakukan sebelum benih tersebut 

di tanam. Inokulasi dilakukan dengan cara sebagai berikut: ditimbang legin 

seberat 6 gram, dan tempatkan legin tersebut dalam wadah. Kemudian timbang 

benih sebanyak 600 biji (576 + 24 biji cadangan) dengan berat 500 gram, 

selanjutnya benih dibasahi hingga lembab, berikut benih dicampur dengan legin 
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yang telah disediakan sebelumnya. Biarkan benih bercampur legin selama 10 

menit dan setelah itu benih siap untuk ditanam. 

6. Penanaman 

Penanaman benih kacang tanah dilakukan dengan cara di tugal dengan 

membuat lubang tanam sedalam 3 cm dengan jarak tanam 40 cm x 30 cm. Setiap 

lubang tanam di isi 1 benih, sehingga 1 plot berisikan 12 biji/tanaman, dan setelah 

benih di tanam lubang tanam ditutup kembali dengan tanah. 

7. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Kascing 

Pupuk Kascing diberikan 1 kali yaitu, satu minggu sebelum tanam dengan 

cara pupuk ditabur di atas permukaan tanah, kemudian pupuk di aduk 

merata dengan tanah. Dosis pupuk yang diberikan sesuai dengan perlakuan 

yaitu untuk A0 (tanpa kascing), A1 (Kascing 1,44 kg/plot), A2 (Kascing 

2,88 kg/plot) dan A3 (Kascing 4,32kg/plot). 

b. Pupuk TSP 

Pupuk TSP diberikan 1 kali yaitu pada saat tanam dengan cara larikan. 

Larikan dibuat kiri-kanan tanaman dengan jarak 7 cm, dengan kedalam 5 

cm. Pupuk setelah ditimbang untuk masing-masing plot sesuai dengan dosis 

yang ditentukan, yaitu untuk P0 (tanpa pupuk TSP), P1 (10,8 g/plot), P2 

(21,6g/plot) dan P3 (32,4 g/plot). Kemudian pupuk dimasukkan dalam 

larikan dan larikan ditutup kembali dengan tanah. 

8. Pemberian Pupuk Dasar (Urea dan KCl) 

Pupuk Urea diberikan sebanyak dua kali yaitu pada saat tanam dan dua 

minggu setelah tanam dengan dosis setengah dari dosis anjuran yaitu 50 kg/ha 

dimana pemberiannya di bagi dua dengan masing-masing (3,6 g/plot). Untuk 
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pupuk KCl diberikan satu kali pada saat tanam dengan dosis 100 kg/ha (7,2 

g/plot). 

9. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali sehari sejak tanam hingga tanaman berumur 21 

hari (periode kritis), selanjutnya penyiraman dilakukan 1 kali per hari 

hingga panen. Dimana waktu penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari 

dengan menggunakan alat gembor. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dengan cara mencangkul dan mencabut gulma yang 

tumbuh di sekitar tanaman. Penyiangan gulma pertama kali dilakukan dua 

minggu setelah tanam, selanjutnya dilakukan penyiangan dengan interval 

dua minggu sekali sampai tanaman berumur 56 hari setelah tanam. Gulma 

hasil penyiangan dikumpulkan dan selanjutnya dibuang keluar lokasi 

penelitian. 

c. Pembubunan 

Pembumbunan dilakukan pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam, 

dengan cara menggemburkan dan meninggikan permukaan tanah yang ada 

disekitar tanaman/pangkal tanaman. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara terpadu yakni dengan 

cara preventif dan kuratif. Secara preventif dilakukan dengan cara 

menggunakan benih yang bersetifikat, dan resisten pada hama atau penyakit 

tertentu. Secara kultur teknis menjaga kebersihan areal pertanaman. Secara 

kuratif dengan cara penyemprotan bahan kimiawi, untuk membunuh hama 
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dan penyakit yang dalam hal ini disesuaikan dengan hama dan penyakit 

yang menyerang tanaman tersebut. Adapun hama yang menyerang pada 

tanaman kacang tanah yaitu: 

1) Hama ulat tanah menyerang pada saat tanaman berumur 21 hari setelah 

tanam, tindakan pengendalian yang dilakukan mekanis yakni: 

a. Dengan cara mengumpulkan ulat tanah yang muncul ke permukaan 

lalu di bunuh dan membuangnya jauh dari sekitar areal penelitian. 

b. Secara preventif melakukan penyebaran Furadan 3G ke permukaan 

tanah pada masing-masing plot saat tanaman berumur 21 hari 

setelah tanam dengan dosis 2 gram per plot. 

c. Secara preventif melakukan penyemprotan Decis 25 EC yang 

diaplikasikan pada saat tanaman berumur 28 hari setelah tanam. 

2) Hama ulat penggulung daun menyerang pada saat tanaman berumur 28 

hari setelah tanam tindakan pengendalian yang dilakukan dengan cara 

kuratif dengan penyemprotan Decis 25 EC pada saat tanaman berumur  

35 hari setelah tanam dengan kosesntrasi 2 cc per literair. 

3) Hama ulat bulu menyerang pada saat tanaman berumur 42 hari setelah 

tanam, pengendalian dengan cara kuratif dengan penyemprotan Decis 

25 EC di aplikasikan pada saat tanaman berumur 49 hari setelah tanam 

dengan kosentrasi 2 cc per liter air. 

4) Hama kutu putih perusak daun menyerang pada saat tanaman berumur 

42 hari setelah tanam tindakan pengendalian yang dilakukan dengan 

cara kuratif dengan cara penyemprotan Decis 25 EC yang 

diaplikasikan pada saat tanaman berumur 49 hari setelah tanam dengan 

kosesntrasi 2 cc per literair. 
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Sedangkan penyakit yang menyerang tanaman kacang tanah yaitu 

penyakit layu yang menyerang pada saat tanaman berumur 18 hari setelah 

tanam pengendalian cara manual yaitu mencabut tanaman yang telah 

terserang bakteri dan tanaman dibakar di luar areal penelitian. Untuk 

mencegah penularan pada tanaman belum terserang dilakukan 

pengendalian secara preventif dengan melakukan penyemprotan Dithne 

M-45 pada saat tanaman berumur 21 hari setelah tanam dengan kosentrasi 

2 gram per liter air. 

10. Panen 

Panen dilakukan setelah tanaman memenuhi kriteria panen yaitu batang 

sudah mulai mengering, daun kelihatan agak menguning, polong telah mengeras 

dan bagian dalam polong berwarna coklat kehitam-hitaman. Biji telah berisi 

penuh dan kulit biji sudah kelihatan tipis berwarna kemerahan. Panen dilakukan 

dengan cara mencabut tanaman dan 1 hari sebelum panen tanaman disiram hingga 

tanaman dalam keadaan basah. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi Tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan tiga kali yaitu pada saat tanaman 

berumur 7 HST, 14 HST dan 21 HST. Pengamatan dengan cara mengukur tinggi 

tanaman dengan menggunakan penggaris, mulai dari leher akar sampai titik 

tumbuh. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan terakhir dari tanaman sampel 

dijumlahkan dan dibagi dengan tanaman sampel, selanjutnya data tersebut 

dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik. 
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2. Umur Panen (hari) 

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari ke berapa 

tanaman siap untuk di panen. Panen dapat dilakukan apabila hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa 50 % dari jumlah populasi per plot telah memenuhi kriteria 

panen yaitu umur tanaman telah mencapai 83-90 hari setelah tanam, batang sudah 

mulai mengering, daun kelihatan agak menguning, polong telah mengeras dan 

bagian dalam polong berwarna coklat kehitam-hitaman. Biji telah berisi penuh 

dan kulit biji sudah kelihatan tipis berwarna kemerahan . Data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan, selanjutnya data tersebut dianalisis secara statistik dan 

ditampilkan dalam bentuk tabel. 

3. Persentase Polong Bernas (%) 

Pengamatan persentase polong bernas dilakukan dengan cara menghitung 

jumlah polong bernas yang terdapat pada tanaman sampel, polong dikatakan 

bernas apabila polong tersebut berisi biji penuh. Persentase polong bernas 

diperoleh dengan cara jumlah polong bernas yang diperoleh pertanaman dibagi 

jumlah polong pertanaman dikali 100 %. Persentase polong bernas dapat dihitung 

mengunanakan rumus : 

Persentase buah polong bernas = 
                               

                        
 x 100 % 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, selanjutnya data tersebut 

dianalisis secara statistik dan ditampelkan dalam bentuk tabel . 

4. Jumlah Polong Per Tanaman (buah) 

Pengamatan jumlah polong pertanaman dilakukan dengan menghitung 

berapa banyak polong yang terbentuk pada tanaman sampel setiap plot dibagi 

dengan jumlah sampel. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, selanjutnya 

data tersebut dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 
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5. Berat 100 biji (gram) 

Pengamatan berat 100 biji kering kacang tanah dilakukan pada biji yang 

telah dikeringkan dibawah sinar matahari selama 3 hari. Kemudian biji-biji 

tersebut diambil secara acak pada setiap plotnya, lalu ditimbang menggunakan 

timbangan analitik. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan, selanjutnya data 

tersebut dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Data hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis statistik 

lampiran 4.a menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama pupuk kascing 

dan TSP berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Rerata tinggi tanaman 

setelah di uji lanjut BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman kacang tanah pada umur 21 hst dengan perlakuan 

pupuk kascing dan pupuk TSP (cm) 

Pupuk 

Kascing 

(kg/plot) 

Pupuk TSP (g/plot) 
Rerata 

0 (P0) 10,8 (P1) 21,6 (P2) 32,4 (P3) 

0 (A0) 28,89 f 29,20 f 29,45 f 30,67 def 29,55 c 

1,44 (A1) 28, 89 f 30,00 ef 33,67 f 34,22 abc 31,70 b 

2,88 (A2) 29,44 f 31,33 cdef 33,25 bcde 34,18 abc 32,05 b 

4,32 (A3) 34,82 ab 35,37 ab 36,40 ab 37,03 a 35,90 a 

Rerata 30,51 b 31,48 b 33,19 a 34,03 a 
 

KK= 3,35 %              BNJ A & P= 1,20          BNJ AP= 3,28 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa secara interaksi maupun utama 

pupuk kascing dan TSP berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan pupuk kascing 4,32 kg/plot dan TSP 

32,4 g/plot (A3P3) dengan tinggi tanaman 37,03 cm tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A3P2, A3P1, A3P0, A2P3, A1P3 namun berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Tingginya hasil pada perlakuan A3P3 karena 

terpenuhi/tercukupinya unsur hara dalam bentuk lengkap dan ditambahkan oleh 

unsur P yang disumbangkan ke tanaman melalui pupuk P yang diberikan dengan 

tercukupinya kebutuhan kandungan hara pada tanaman hingga menyebabkan 

tanaman tumbuh secara maksimal dan menyebabkan tanaman tersebut lebih tinggi 

atau unggul dari tanaman lainnya. 
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Hal ini disebabkan kandungan bahan organik pupuk kascing dapat 

memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pengaruh ini dapat 

memperbaiki struktur tanah menjadi  lebih  remah  dan  gembur,  sehingga  aerase 

dan drainase tanah lebih baik dan menyerap unsur hara dapat terjadi lebih 

maksimal. Prasetyo (2010) menyatakan bahwa pupuk kascing merupakan bahan 

organik dapat memperbaiki produktivitas tanah secara fisik, kimia maupun biologi 

tanah. Secara fisik pupuk kascing dapat menggemburkan tanah, memperbaiki 

aerase dan drainase, meningkatkan pengikatan antar partikel dan meningkatkan 

kemampuan mengikat air. 

Selain itu pupuk TSP juga berperan sebagai penyedia unsur hara P bagi 

tanaman sehingga kebutuhan tanaman dalam pertumbuhannya dapat terpenuhi dan 

tanaman dapat tumbuh maksimal. Sedangkan peran pupuk P itu sendiri adalah 

sangat membantu dalam proses fotosisntesis tanaman. Sedangkan fotosentesis itu 

sendiri sangat membantu dalam penumpukan karbohidrat dan protein dimana dua 

komponen ini sangat diperlukan oleh tanaman dalam rangka memperoleh 

pertumbuhan maksimal misalnya tinggi tanaman. Menurut Kartika et al. (2013) 

unsur P yang diserap oleh akar digunakan dalam proses metabolisme tanaman 

misalnya fotosintesis. Unsur P yang cukup menyebabkan laju fotosintesis 

maksimal sehingga asimilat yang dihasilkan sebagian dimanfaatkan untuk 

pembentuk dan penyusun organ tanaman misalnya batang serta sisanya disimpan 

dalam bentuk protein dan karbohidrat (Barus et al., 2014). 

Menurut Purba (2011), mengemukakan fosfor merupakan unsur kedua 

setelah nitrogen, yang berperan penting dalam pembelahan sel dan perkembangan 

jaringan tanaman yang sedang tumbuh selain itu mempercepat pertumbuhan akar 

khususnya pada tanaman muda, sebagaimana dapat di lihat pada grafik tinggi 

tanaman di bawah ini: 
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Gambar 1. Pertumbuhan Tinggi tanaman 

Dari grafik ini terlihat pada umur 7 HST pertumbuhan tinggi tanaman 

hampir dikatakan sama, namun setelah itu pada umur 14 HST mulai pertumbuhan 

yang berbeda, akan tetapi perbedaan yang jelas pada umur 21 HST (A3P3), lebih 

unggul dari perlakuan lainnya. 

B. Umur Panen (hari) 

Data hasil pengamatan terhadap umur panen setelah dilakukan analisis 

statistik lampiran 4.b menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama pupuk 

kascing dan TSP berpengaruh nyata terhadap umur panen. Rerata hasil 

pengamatan terhadap umur panen setelah di uji lanjut BNJ pada  taraf 5% dapat 

dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rerata umur panen tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk 

Kascing dan pupuk TSP (hari) 

Pupuk 

Kascing 

(kg/plot) 

Pupuk TSP (g/plot) 
Rerata 

0 (P0) 10,8 (P1) 21,6 (P2) 32,4 (P3) 

0 (A0) 90,00 c 89,67 c 89,67 c 89,00 bc 89,58 b 

1,44 (A1) 89,67 c 87,33 abc 87,33 abc 88,33 abc 88,17 b 

2,88 (A2) 88,33 abc 87,00 abc 86,67 ab 86,33 ab 87,08 ab 

4,32 (A3) 90,00 c 88,00 abc 85,00 ab 83,67 a 86,67 a 

Rerata 89,50 b 88,00 b 87,17 ab 86,83 a 
 

KK= 1,64 %              BNJ A & P= 1,60          BNJ AP= 4,37 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama 

pupuk kascing dan TSP berpengaruh nyata terhadap umur panen. Dimana umur 

panen tercepat 83,67 hari pada perlakuan pupuk kascing 4,32 kg/plot dengan TSP 

32,4 g/plot (A3P3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan A3P2, A2P3 dan A2P2, 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Cepatnya umur panen pada perlakuan A3P3 hal ini disebabkan karena 

pupuk kascing dengan dosis 4,32 kg/plot dan TSP dengan dosis 32,4 g/plot telah 

mampu menyumbangkan sejumlah hara dan perbaikan struktur tanah hingga 

membuat tanaman tumbuh lebih maksimal, dan ini juga menyebakan tanaman 

lebih cepat tercapainya umur panen, sehingga panen lebih dapat dilakukan lebih 

awal dibandingkan perlakuan lainnya. 

Pemberian pupuk kascing mampu memperbaiki kondisi tanah menjadi lebih 

baik (gembur dan remah), aktivitas mikroorganisme akan meningkat 

(pembentukan bintil akar lebih sempurna) dengan demikian unsur hara, khususnya 

N akan dapat dipenuhi oleh tanaman dengan mudah, melalui pengikatan N lewat 

udara, yang dibantu oleh bakteri Rhizobium yang terdapat pada bintil akar pada 

tanaman tersebut. Hal ini juga akan menyebabkan proses pengisian polong 

berjalan lancar dan masa pengisian biji dapat dipersingkat dan secara otomatis 
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umur panen akan lebih cepat tercapai serta panen dapat dilakukan lebih awal 

sebagaimana apa yang terjadi pada perlakuan A3P3. Menurut Hayati dkk (2012), 

dengan ketersediaan bahan organik yang cukup, aktivitas organisme tanah yang 

juga mempengaruhi ketersediaan hara, siklus hara, dan pembentukan pori mikro 

dan makro tanah menjadi lebih baik. Kemampuan pupuk organik murni walaupun 

kuantitasnya sangat sedikit tetapi mampu memberikan pengaruh besar pada tanah 

yang salah satunya bisa bermanfaat untuk mempercepat panen. 

Disisi lain unsur P yang diberikan pada tanaman tersebut juga membentuk 

dalam penyediaan P yang cukup untuk memacu pertumbuhan tanaman dan 

pengisian polong dalam hal ini biji. Pupuk TSP memiliki kandungan hara makro 

yang berperan penting bagi tanaman dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksinya, dimana unsur P yang terkandung dalam TSP berperan dalam proses 

pembungaan, pembuahan dan pembentukan biji. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Damanik, et al. (2010) yang menyatakan bahwa unsur hara P memberikan 

peranan yang penting dalam merangsang pertumbuhan akar, pembentukan bunga, 

buah dan biji. Kegunaan pupuk P yaitu mendorong pertumbuhan bunga, pengisian 

polong dan biji, memperbesar persentase terbentuknya bunga menjadi polong dan 

biji (Hayati et al., 2012). 

C. Persentase Polong Bernas (%) 

Data hasil pengamatan terhadap persentase polong bernas setelah  dilakukan 

analisis lampiran 4.c menunjukkan bahwa secara interaksi pupuk kascing dan TSP 

tidak memberikan pengaruh nyata akan tetapi secara utama pemberian pupuk 

kascing dan TSP berpengaruh nyata terhadap persentase polong bernas. Rerata 

hasil pengamatan terhadap persentase polong bernas setelah di uji lanjut BNJ pada 

taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4. Rerata persentase polong bernas tanaman kacang tanah dengan perlakuan 

pupuk Kascing dan pupuk TSP (%) 

Pupuk 

Kascing 

(kg/plot) 

Pupuk TSP (g/plot) 
Rerata 

0 (P0) 10,8 (P1) 21,6 (P2) 32,4 (P3) 

0 (A0) 55,26 59,55 64,44 66,70 61,49 b 

1,44 (A1) 66,67 68,00 69,10 69,68 68,36 a 

2,88 (A2) 67,14 68,83 73,84 74,15 70,99 a 

4,32 (A3) 67,47 67,94 71,00 78,77 71,30 a 

Rerata 64,13 b 66,08 b 69,59 ab 72,32 a 
 

KK= 7,35 %                        BNJ A & P= 15,13 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4. menunjukan bahwa pengaruh utama 

pemberian pupuk kascing pengaruh nyata terhadap persentase polong bernas. 

Dimana persentase polong bernas tertinggi 71,30% pada Pemberian pupuk 

kascing 4,32 kg/plot (A3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan (A2) dan (A1), 

tetapi berbeda nyata dengan A0, dari data dapat dilihat perbedaan yang tidak 

berbeda nyata antara perlakuan A3, A2, A1 dan perlakuan A0 dikarenakan 

tanaman belum mampu memunculkan pertumbuhan tanaman yang berbeda, hal 

ini disebabkan pupuk kascing hanya mampu menyumbangkan hara dalam bentuk 

lengkap (kualitas), bukan dalam bentuk jumlah (kuantitas). 

Pupuk kascing merupakan kotoran cacing tanah yang bertekstur halus, 

kotoran tersebut merupakan hasil olahan bahan organik dan beberapa unsur 

mineral esensial dari tanah yang dimakan oleh cacing. Pupuk kascing memberikan 

manfaat bagi tanaman, diantaranya: menyuburkan dan menggemburkan tanah 

sehingga cocok sebagai media tanam, merangsang pertumbuhan akar, batang, dan 

daun, merangsang pertumbuhan bunga, mempercepat panen serta meningkatkan 

produktivitas (Manahan, dkk., 2016). 

Secara utama pemberian pupuk TSP memberikan pengaruh nyata terhadap 

persentase polong bernas, dimana persentase polong bernas tertinggi terdapat pada 
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perlakuan (P3) yaitu 72,32 %, tidak berbeda nyata pada perlakuan P2, tetapi 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan hara P yang 

diperlukan oleh tanaman telah terpenuhi, sehingga terjadi perbedaan persentase 

polong bernas satu perlakuan dengan yang lainnya. Damanik, et al. (2010) 

menyatakan bahwa unsur hara P memberikan peranan yang penting dalam 

merangsang pertumbuhan akar, pembentukan, bunga, pengisian polong dan biji. 

Triwahyudi (2012), mengemukakan bahwa unsur Phospat (P) berfungsi 

untuk pengangkutan energi hasil metabolisme dalam tanaman, merangsang 

pembungaan dan pembuahan, merangsang pertumbuhan akar, merangsang 

pembentukan biji, merangsang pembelahan sel tanaman dan memperbesar 

jaringan sel. Menurut Fitriana et al., (2015) Tanaman kacang tanah membutuhkan 

unsur hara esensial seperti N, P, dan K untuk pertumbuhan dan produksinya, 

terutama unsur P untuk pembentukan bunga, pengisian polong dan biji. Mapegau 

(2010), menyatakan unsur P berfungsi sebagai sumber energi dalam berbagai 

reaksi metabolisme tanaman berperan penting dalam peningkatan hasil serta 

memberikan banyak fotosintat yang didistribusikan kedalam biji sehingga hasil 

polong maksimal. 

D. Jumlah Polong Pertanaman (buah) 

Data hasil pengamatan terhadap jumlah polong pertanaman setelah 

dilakukan analisis statistik lampiran 4.d menunjukkan bahwa secara interaksi dan 

utama pupuk kascing dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap jumlah polong 

pertanaman. Rerata hasil pengamatan jumlah polong pertanaman setelah di uji 

lanjut BNJ pada taraf 5 % dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rerata jumlah polong tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk 

Kascing dan pupuk TSP (buah) 

Pupuk 

Kascing 

(kg/plot) 

Pupuk TSP (g/plot) 
Rerata 

0 (P0) 10,8 (P1) 21,6 (P2) 32,4 (P3) 

0 (A0) 28,89 g 29,20 fg 29,45 efg 30,67cdefg 29,55 c 

1,44 (A1) 29,33 fg 30,00 defg 33,33 bc 34,46 ab 31,78 b 

2,88 (A2) 29,44 efg 32,33bcdef 32,67 bcde 33,00 bcd 31,86 b 

4,32 (A3) 33,33 bc 34,10 ab 35,00 ab 37,33 a 34,94 a 

RERATA 30,25 c 31,41 c 32,61 b 33,86 a 
 

KK= 3,33%            BNJ A & P= 1,18           BNJ AP= 3,23 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 5. menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama 

pupuk kascing dan pupuk TSP memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah 

polong pertanaman. Dimana jumlah polong terbanyak 37,33 buah pada perlakuan 

pupuk kascing 4,32 kg/plot dengan TSP 32,4 g/plot (A3P3) tidak berbeda nyata 

dengan A3P2, A3P1 dan A1P3 tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Banyaknya jumlah polong yang dihasilkan pada perlakuan, hal ini 

disebabkan karena pada komposisi perlakuan telah terpenuhinya kebutuhan unsur 

hara yang diperlukan oleh tanaman untuk dapat tumbuh dan berkembang secara 

makasimal. Membaiknya pertumbuhan tanaman pada perlakuan ini bukan hanya 

ditunjukkan oleh parameter ini saja (jumlah polong pertanaman, tetapi juga 

diperlihatkan pula pada parameter sebelumnya, yakni pada tinggi tanaman, dan 

umur panen), ini juga dapat dipengaruhi oleh sejumlah bahan yang terkandung 

dalam pupuk kascing dan unsur hara yang terdapat pada pupuk TSP yang 

diberikan lewat perlakuan yang diberikan pada tanaman dalam penelitian ini. 

Prasetyo (2010) menyatakan bahwa pupuk kascing merupakan bahan organik 

dapat memperbaiki produktivitas tanah secara fisik, kimia maupun biologi tanah. 

Secara fisik pupuk kascing bisa menggemburkan tanah, memperbaiki aerase dan 

drainase, meningkatkan pengikatan antar partikel dan kapasitas mengikat air 

meningkat. Pemberian pupuk TSP berperan dalam peningkatan jumlah polong. 
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E. Berat 100 biji (gram) 

Data hasil pengamatan terhadap berat 100 biji kering setelah dilakukan 

analisis statistik lampiran 4.e menunjukkan bahwa secara interaksi dan utama 

pupuk kascing dan pupuk TSP berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji tanaman. 

Rerata hasil pengamatan terhadap berat 100 biji kering setelah di uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rerata berat 100 biji tanaman kacang tanah dengan perlakuan pupuk 

Kascing dan pupuk TSP (gram) 

Pupuk 

Kascing 

(kg/plot) 

Pupuk TSP (g/plot) 
Rerata 

0 (P0) 10,8 (P1) 21,6 (P2) 32,4 (P3) 

0 (A0) 61,67 g 62,00 g 62,43 g 63,87 fg 62,49 d 

1,44 (A1) 64,00 fg 66,87 ef 67,63 def 69,07 cde 66,89 c 

2,88 (A2) 69,40 cde 69,67 cde 71,67 bcd 72,73 bc 70,87 b 

4,32 (A3) 70,77 cde 71,33 bcd 75,37 ab 78,23 a 73,93 a 

Rerata 66,46 c 67,47 c 69,28 b 70,98 a 
 

KK= 1,98 %            BNJ A & P= 1,50           BNJ AP= 4,11 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukan tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

Data pada Tabel 6. menunjukkan bahwa secara interaksi maupun utama 

pupuk kascing dan TSP berpengaruh nyata terhadap berat 100 biji.  Dimana  berat 

100 biji terberat 78,23 gram terdapat pada perlakuan pupuk kascing 4,32 kg/plot 

dengan pupuk TSP 32,4 g/plot perlakuan (A3P2), tetapi berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Terjadinya perbedaan antara kombinasi perlakuan ini 

disebabkan karena terpenuhinya kebutuhan tanaman hara baik dalam kualitas hara 

yang disumbangkan oleh pupuk kascing dan terpenuhinya dalam bentuk kuantitas 

sumbangan dari pupuk TSP yang diberikan sehingga dari pameter pertama (tinggi 

tanaman), parameter kedua (umur panen) parameter ketiga (persentase polong 

bernas), parameter ke empat (jumlah polong) dan parameter kelima (berat 100 biji 

kering), hal ini merupaka sebab dan akibat dari sejumlah pupuk kascing dan TSP 

yang diberikan sebagai perlakuan dalam penelitian ini. 
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Pemberian pupuk kascing atau pupuk organik dalam jumlah yang cukup 

akan meningkatkan jumlah unsur hara makro dan mikro yang terakumulasi di 

dalam tanah sehingga lebih mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman. Kascing 

banyak mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman 

kacang tanah. Menurut Nagavallemma et al. (2014), pada kascing terdapat 

Nitrogen 0,51-1,61%, Phospor 0,19-1,02, Potassium 0,51-0,73, Kalsium 1,18-

7,61, Magnesium 0,0042-0,568, Sodium 0,058-0,158, Zinc 0,0042-0,110, 

Tembaga 0,0026-0,0048, Iron 0,2050-1,3313 dan Mangan 0,0105-0,2038. 

Pupuk organik sangat baik untuk memperbaiki kesuburan tanah 

karenapupuk tersebut dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Riyantini et al,. (2016), menyatakan bahwa struktur tanah yang remah 

menyebabkan adanya perluasan akar dalam menyerap unsur hara di dalam tanah. 

Menurut hasil penelitian Habiby et al, (2013), pemberian pupuk kascing 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

Pupuk TSP juga berperan sebagai penyedia unsur hara bagi tanaman 

sehingga kebutuhan tanaman dalam pertumbuhannya dapat terpenuhi dengan 

tercukupi. Pemberian pupuk TSP berperan dalam peningkatan berat 100 biji yang 

dihasilkan pada tanaman kacang tanah. Unsur P berperan dalam mendorong 

pertumbuhan bunga, pengisian polong dan biji, memperbesar  biji dan biji 

menjadi berat (Hayati et al. 2012). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Interaksi pemberian pupuk Kascing dan pupuk TSP memberikan pengaruh 

terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman, umur panen, jumlah polong 

pertanaman dan berat 100 biji. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 4,32 

kg/plot dan TSP 32,4 g/plot (A3P3). 

2. Pengaruh utama pemberian pupuk kascing berpengaruh terhadap semua 

parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 4,32 kg/plot 

(A3). 

3. Pengaruh utama pemberian pupuk TSP berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 32,4 g/plot (P3). 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan penggunaan pupuk kascing dan pupuk TSP dengan menaikkan dosis 

diatas karena bisa di lihat pada dosis ini masih terjadi peningkatan pada hasil 

kacang tanah tersebut. 
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RINGKASAN 

Kacang tanah merupakan salah satu jenis kacang-kacangan yang banyak di 

konsumsi oleh masyarakat Indonesia. Kacang tanah dapat diolah menjadi bermacam-

macam produk, misalnya kacang goreng, kacang bawang, ampyang, enting-enting, 

rempeyek, dan sebagainya. Di bidang industri, hasil kacang tanah dapat sebagai 

bahan industri, kacang tanah dapat dibuat kacang pukul, keju, mentega, sabun dan 

minyak, daun kacang tanah dapat digunakan untuk pakan ternak dan pupuk organik. 

Dalam 100 g kacang tanah, terkandung 40% lemak, 27% protein, 17% karbohidrat, 

0,44% vitamin B1. Disamping itu, juga mengandung bahan- bahan mineral antara 

lain ;3,15% Ca, 0,057% Fe, 4,56% P, 7,05% K dan 18% S. 

Produksi Nasional kacang tanah secara umum di Indonesia dalam beberapa 

tahun ini mengalami penurunan. Data BPS tahun 2016 dengan luas panen 

mencapai 436,382 Ha dengan produksi 570,477 ton, pada tahun 2017 dengan luas 

panen mencapai 374,479 Ha dengan produksi 495,447 ton, pada tahun 2018 

dengan luas panen mencapai 372,915 Ha dengan produksi 512,198 ton. 

Sedangkan di Riau juga mengalami penurunan produktivitas produksinya. Pada 

tahun 2015 hasil produksi kacang tanah di Riau mencapai 1.036 ton/ha dengan 

luas panen 1081 Ha. Pada tahun 2016 turun menjadi 913 ton dengan luas panen 

960 Ha dan pada tahun 2017 naik menjadi 805 ton dengan luas panen 802 Ha dan 

tahun 2018 kembali mengalami kenaikan menjadi 1,058 ton dengan luas panen 

974 Ha (Anonimus, 2018). 

Pupuk kascing merupakan kotoran cacing tanah yang bertekstur halus, kotoran 

tersebut merupakan hasil olahan bahan organik dan beberapa unsur mineral esensial 

dari tanah yang dimakan oleh cacing. Pupuk kascing memberikan manfaat bagi 
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tanaman, diantaranya : menyuburkan dan menggemburkan tanah sehingga cocok 

sebagai media tanam, merangsang pertumbuhan akar, batang, dan daun, merangsang 

pertumbuhan bunga, mempercepat panen serta meningkatkan produktivitas tanaman 

(Manahan, dkk., 2016). 

Tanaman kacang tanah membutuhkan unsur hara esensial P untuk 

pertumbuhan dan produksinya, terutama P untuk pembentukan bunga, polong, dan 

biji Pupuk TSP merupakan pupuk yang mengandung unsur fosfor (P) yang 

dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan produksinya. Fosfor merupakan 

unsur yang penting dalam pertumbuhan tanaman bersama unsur lainnya. Unsur 

fosfor dalam tanah berfungsi memacu pertumbuhan akar, sebagai bahan baku 

dalam pembentukan sejumlah protein, mempercepat pembungaan. Fosfor juga 

berguna untuk mempercepat pemasakan buah dan biji (Fitriana et al., 2015). 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharudin Nasution No. 113, Kelurahan Air Dingin, 

Kecamatan Bukit Raya Kota Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan selama empat  

bulan terhitung dari bulan Agustus sampai November 2018. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri 

dari dua faktor, faktor pertama adalah pupuk kascing ( A) dan faktor kedua pupuk 

TSP (P) yang masing-masing terdiri dari 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi 

perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari 3 ulangan, dan terdapat 48 unit 

percobaan. Untuk setiap unit terdiri dari 12 tanaman dan 3 tanaman sampel, serta 

jumlah keseluruhan tanaman 576 batang. Parameter yang diamati adalah tinggi 

tanaman, umur panen, persentase polong bernas,jumlah polong pertanaman, dan 

berat 100 biji. Data dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan Uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi pemberian pupuk Kascing 

dan pupuk TSP memberikan pengaruh terhadap parameter pengamatan tinggi 

tanaman, umur panen, jumlah polong pertanaman dan berat 100 biji. Perlakuan 

terbaik terdapat pada dosis 4,32 kg/plot dan TSP 32,4 g/plot (A3P3). Secara 

utama pemberian pupuk kascing berpengaruh terhadap semua parameter 

pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada dosis 4,32 kg/plot (A3) dan pada 

dosis 32,4 g/plot (P3). 
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